BAB I

PERANCANGAN ALAT DAN PEMROGRAMAN

A. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dimaksud adalah tata cara pencapaian tarpet
penelitian sebagaimana tertulis dalam tujuan penelitian. Prosedur penelitian ini

ditunjukan dalam Gambar 3.1
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B. Analisis Kebutuhan
4. Sistem dapat menpukur nilai  induktansi dan  kapasitansi
kemudian menarﬁpi]kan hasilnya dalam bentuk digital.

b. Pengolahan data dilakukan oleh chip mikrokontroller

C. Spesifikasi
Komponen sistem alat ukur induktansi dan kapasitansi dibangun meliputi
perangkat keras dan perangkat lunak. Secara umum sistem ini mempunyai
spesifikasi sebagai betikut :
a. Sistem dapat mengukur nilai induktansi dalam satuan uH dan mH
b. Sistem ukur dapat mengukur nilai kapasitansi dalam satuan pF dan nF.
¢. Sistem dapat melakukan kalibrasi secara otomatis.

d. Sistem mempunyai tingkat kesalahan antara 0-5%

D. Design
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f. Bor dan PCB dan pelarut FeCl3
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a. Komponen utama osilator (Induktor 100uH, Kapasitor 1000pF 1%,

Kapasitor 10uF/16V jenis tantalum
b. Komponen unit pengendali mikrokontroller PIC16F628A
¢. Komponen pendukung( resistor, kapasitor keramik, elco)
d. Komponen penampil LCD 16x2
e. Komponen Catu daya ( diodaiN4002, LM7809 battery 9V)
f Relay dan saklar DPDT
Tabel 3.1 Spesifikasi alat
No |* Nama Komponen Spesifikasi
T Cata daya Battery Ov output 5V
ISP ( In System Programming)
Microcontroller Flash Memory : 8K Bytes
: PIC16F628A EEPROM : 512 Bytes
Port /O : 32 pin
Induktor 100uH, Kapasitor 1000pF 5%,
3 | Osilator
Kapasitor 10uF/16V jenis tantalum
4 | Pepampil LCD16x2
5 |[Relay Input 4.5v
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E. Perancangan Sistem
1. Perancangan Perangkat Kerss ( Hardware )
Perangkat keras yang dibangun meliputi catu daya, osilator, unit
pengendali (mikrokontroller), dan penampil. Diagtam blok yang menunjukkan

interaksi masing-masing komponen pada bagian ini ditunjukkan pada Gambar 3.2

Penampil LCD
r
Saklar switch _| Unit Pengendali: Osilator Input
Lc Microcontroller [ - " e
Catu Daya

Gambar 3.2, Diagram blok bagian elektronik sistem pengendali,

Bahan-bahan yang digunakan dalam bagian ini adalah sebagai berikut:

a. Microcontroller PIC16F628A

b. Osilator (Induktor 100uH, Kapasitor 1000pF 5%, Kapasitor 10uF/16V
jenis tantalum)

¢. Penampil LCD 16x2

d. Saklar DPDT, relay 4.5v

é. Catu daya

f. Komponen pendukung lainnya
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2. Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Peranpkat lunak dibutuhkan sebagai prosedur operasi unit pengendali
(microcontroller) dalam mengolah data hasil penginderaan dan mengeluarkan
pefintah-perintah penpgendalian dan tampilan informasi. Betbagai jenis bahasa
pemrograman dapat digunakan untuk membuat aplikasi pada microcontroller,
antara lain adalah bahasa gsembler, C dan C-+-+.

Peinbuatan suata program didasari oleh suatu alur atau algotitma proses
yang dibutuhkan., Algoritma ini akan menentukan skenario tindakan yang akan
dilakukan sistem dalam menanggapi input dari luar yang dalam hal ini adalah
frekuensi daii osilatot.

Algoritma kerja sistem dapat dibentuk dengan alur sebagaimana

ditunjukkan dalain Gambar 3.3
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E. Prototyping

Setelah spesifikasi dan rancanpan telah ditetapkan, maka pada tahap ini
dilakukan pembangunan sistem. Pembangunan sistem meliputi perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software). Sistem dibangun per bagian fungsi,
seperti terlihat pada gambar 3.2. Berbagai kesalahan dapat ditemui dalam tahap
ini. Sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap perangkat yang sedang dibangun
dan secepathya melakukan koreksi.

Pada akhir pembangunan setiap bagian fungsi dilakukan pengujian
(verifikasi) bagian tersebut. Jika semua bagian telah lulus uji, maka dilakukan
ifteprasi bagian-bagian fungsi tersebut menjadi sebuah sistem alat ukur induktansi

dan kapasitansi.

G. Verifikasi
Verifikasi (pengujian) dilakukan untuk mengetahui kinerja alat yang telah
dibuat. Pada perancangan ini pengijian dilakukan dengan cara pengujian setiap
bagian fungsi.
1. Bagian-bagian alat (fungsi) yang akan diuji
a. Catudaya
Unit ini bertugas untuk mensuplay teganpan ke seluruh bapian sistei.
Adapun sumber tegangan yang dihasilkan oleh unit ini adalah 5 volt
b. Osilator
Bagian ini bertugas sebagai penphasil frekuensi osilasi yang nantinya hilai
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¢. Unit penampil
Unit ini berfungsi untuk menampilkan data yang telah diptosés oleh
microcontroller .

d. Sistem keseluruhan
Unit ini adalah gabungan daei setiap bagian fungsi menjadi sebuah sistemn
alat ukur L. dan C

H. Validasi

Pada tahap ini dilakukan pengujian secara menyeluruh terhadap sistem.
Validasi meliputi pengujian fungsional dan pengujian ketahanan sistem. Apabila
ditemukan kesalahan dalam validasi ini dapat dilakukan koreksi sepanjang tidak
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